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MOTTO

To-day is not vesterday. We ourseives change. How then,
can our works and thought, if they are alaways io be the
fittest, continue always the same. Change, indeed, is
painful, yet ever needfui; and if memory have its force and
worth, 8o aiso hope.

(CRLYLE, guoted from How fo Suceed)
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g ditulis gaw!
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ABSTRAK

Telah menjads sebuah aksioma hukum di kaiangan masvarakat kita bahwa
orangtua memiliki bak untuk memaksakan {/jhar) pernikahan terhadap anaknva.
Aksioma ini memperoleh legitimasinya dalam kitab-kitab figh klasik vang
selapjutnya dijadikan sebagai sandaran normatif bagi penerapannva. Adanva
konsep hak jjbar , dalam ranah figh klasik, didasarkan secara langsung maupun
tidak langsung pada al-Qur’an dan Hadis. Demikian itu telah beriangsung selama
berabad-abad lamanya hingga bekasnva masih terasa sampai saat ini.

Seiatinya, adalah terlalu naif untuk mengatakan bahwa para figaha’, vang
nota bene memiliki  kemampuan intelektual vang mumpuni  dalam
memformulasikan hukum Islam, terlalu semborono dalam menetapkan formulasi
ifbar ini. Namun demikian, adalah naif juga umiuk menerima taken for gramied
serta melanggengkan formulast pemikiran manusiawi  mereka tanpa
memantulkannya dengan konteks sosio-historis di mana ketetapan hukum ini
diterapkan. Dengan kata lain, i semata adalah persoalan kontekstualisas: hukum
Islam vang tentu saja memerlukan pendekatan tertentu untuk bisa sampai ke sana.

Pendekatan vang digunakan oleh para figaha’ dalam menyikapi persoalan
hak Ffbar ini, untuk konteks saat imi, bisa jadi sudah tidak relevan lag. Ini
dikarenakan pengekangan hak anak untuk menentukan calon pasangannys jeias
bertentangan dengan prinsip kemerdekaan vang ditegaskan ofeh al-Qurian.
Prinsip kemerdekaan ini vang sejatinya harus dilanggengkan dan diterapkan
dalam konsep perilaku sehari-hari, bukan malah bentuk hukum bakunya. Hukum
boieh berubah, tapi prinsip vang ada dibaliknva haruslah dipertahankan,

Untuk itu, demi menghadirkan kembali prinsip vang ada di baiik ayat-avat
vang berbicara seputar hak i/har ini, periu kiranva sebuah metode alternatif dalam
mengkaji persoalan ini. Dalam konteks inilah, penvusun beranggapan bahwa teori
hermeneutik Rahman, vang dikenal dengan double-movement, lavak untuk
dikedepankan.

Penelitian ini merupakan studi aplikasi teori hermeneutik Rahman dalam
menelaah avat-ayat tentang hak ZFbar wali. Di sini, penvusun berusaha
menemukan status hak /ibar terutama dengan menelusuri sumber legitimasinya
dalam al-Qur'an (serta Hadis). Dafam usaha ini, hal pertama vang dilakukan
adalah penarikan prinsip-prinsip universal dalam avat-avat al-Qur’an vang terkait
dengan subjek penelitian lantas mengkontekstualisasikan pesan-pesan universal
itu ke dalam konteks kekinian, vang dalam hal ini adalah Indonesia tempat di
mana penvusun berada.

Berdasarkan penelitian vang dilakukan, dapat ditank kesimpulan bahwa
hak Jibar wali dalam konteks saat ini, dalam hal ini adaiah konteks Indonesia,
tidak lagi memiliki legitimasinva dan bahwa avat-ayat terkait vang telah diteliti
menunjukkan kebebasan atau kemerdekaan untuk menentukan pasangan dalam
permikahan.

it
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BABIE
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Syari’ah merupakan penjeimaan konkrit kehendak Allah (asy-svari’) di
tengah masvarakat. Meskipun demikian, svari'ah sebagai esensi ajaran islam,
rumbuh dalam berbagai situasi, kondisi seria aspek ruang dan wakiu. Realitas
ontologis syari’ah ini kemudian melghirkan epistimologi hukum Islam ( figh) vang
pada dasarnya merupakan resultante dan interaksi para ulama dengan fakta sosial
vang me}izﬁ.gi«:ug}inya,.i Dengan kata lain, secara ontologis, syari’ah dan figh
merupakan dua term vang berbeda dan harus dibedakan, scbab pengidentikan
antara kedua term itu akan melahirkan gap antara apa yang disebut dengan das
<ein dan das sollen sehagaimana vang tampak dalam realitas perjalanan sejarah
hukum {siam.

Menurut Qodri Azizi, di antara perbedaan mendasar antara syari’ah dan
figh adelah kalau vang periama identik dengan wahyu Allah, mengandung
Lebenaran mutlak / absolut, tidak akan berubah, maka vang kedua identik dengan
produk muitahid atau fugahd’, mengandung kebenaran zanni | nisbi dan akan
herubah sesuai dengan perubaban lingkungan dan faktor sosio-kultural” Dari
warakteristik vang dimiliki oleh kedua term ita tampaklah bahwa syari’ah iebih

berhubungan dengan nilai-milal universal vang telah ditetapkan baik secara

' livas Supena dan M. Fauzi, Delanstrubst dan Rekonstruksi Hubum Isiam, cet. ke-1 {Yogvakarta:
Ciama Media, 2002, hlm. 3

? Qodry Axizi, Ebfetisisme Hukum Nasional, Kompetisi antara Hukum Isiam dan Hulam Upmm,
cat. ke-1 { Yogvakarta: Gama Media Offset, 20023, him. 56-37.
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implisit maupun cksplisit oieh Allah dalam kitab-Nva sehingga tidak terpengaruh
oleh perubghan ruang dan wakiu, sedangkan figh lebih berhubungan dengan hasil
pemikiran seseorang yang tentunya sebagai sebuah hasil pemikirai, ia tidaklah
herada dalam sebuah ruang vang vacuwn dan terlepas dari sosio-kuitural vang
melatari pemikiran tersebut.

Hai inilah vang tampaknya kurang disadari oleh sebagian umat islam.
vang secara sadar maupun tidak sadar, telah men-sakral-kan hasil pemikiran dart
para fugaha’ terdahuiu betapapun produk pemikiran mereka sama sekali tidak
mencerminkan nilai-nilai vang sebenamya dar al-Quran seperti keadilan (af-
‘adaiak), vpersamaan  { gl-musawal) dan  kemaslahatan (al-masiahal).
Konsekuensinya, hukum Islam tampak menjadi sebuah hukum yang rigid, out of
date dan tidak berpijak pada realitas.

Salah satu contoh konkrit akan gambaran di atas adalah konsep hak fibar
vang dimiliki oleh para wali dalam pernikahan sebagaimana yang terdapat dalam
kitab-kitab figh klasik. Menurut konsep ini, seorang wali dapat memaksakan
pernikahan atas orang-orang vang herada di bawah perwaliannva; ia tidak
memeriukan izin atau persetujuan lebin dahuiu dari orang-orang vang di bawah
rerwalianya itu untuk melaksanakan pernikahan mereka’ Argumen uiama yang
sering digunakan untuk meligitimasi konsep hak ifbar wali ini, di samping
argumen normatif tentunya, adalah bahwa orangtua lebih tahu akan masa depan
anaknya, terutama dalam hal pernikahan. Tetapt, benarkah kenyataannya memang

demikian? Bukankah yang akan menjalani pernikahan adaiah anak-anak mereka

* Ramal Mukhtar, Asas-dsas Hulum Islam tentong Perkawinan. cet. ke-3 (Jakarta: PT Bulan
Bintang, 993}, him. 100
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dan tidakkah tujuan pernikahan itu sendiri adalah untuk mencapal keadaan
muwaddah wa rahmah veng tentunya memerlukan kesiapan dan kematangan
mental dari kedua pihak sebelum memasuki pernikahan? tidakkah konsep hak
jjbar itu telah merampas kemerdekaan anak? Selanjutnya, pertanysan yang iebih
mendasar lagi, benarkah dalam Islam terdapat konsep tentang hak fjbar?

Namun, di balik pertanyaan-pertanyaan di atas, tidak dapat dipungiari
bahwa hak jjbar, vang mengambil bentuk nikah paksa, menjadi sebuah realitas
vang terjadi di tengah-iengah masyarakat kita. Meskipun, karena modernisasi, hak
ijbar saat ini mulai memudar, itu bukan berarti bahwa dalam tataran prakitknya,
hak ini sama sekali telah i;erl'zapz,lsI«can.4

Apabila diperhatikan, pokok persoalan yang memunculkan konsep halk
ifbar adaiah berkisar pada persoalan kewenangan siapakah unfuk memilth
pasangan dalam pernikahen. Bagi pihak yang mengakui akan adanya konsep hak
ifhar wali dalam pernikahan, kewenangan itu terletak pada wali. sebagaimana
tampak dalam pandangan para fugaha® klasik walaupun terdapat sedikit
perbedaan. Sedangkan bagi mereka vang tidak mengakui adanya konsep hak ijbar
wali, berpandangan bahwa kewenangan untuk memilih pasangan dalam
pernikahan merupakan kewenangan mutiak dari kedua pasangan nikah (para

mempelai).

* Misalnya, hasil data penelitian lapangan, antara Januari - Februari 2002, di Pengadiian
Agama Sleman, menunjukkan bahwa sebanyak 46 responden vang melakukan nikab paksa atas
kehendak orang tua adafah 33 atau 71, 7 % walaupun para responden tersebut sudah mempunyai
pilihan sendiri. Lihat Miftahul Huda, “ffbar Dan Kebebasan dalam Perkawinan” Tesis Pasca
Sariana TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002, him. 83,
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Terlepas dari perdebatan antara kedua mainsiream pendapat di atas,
Kiranva perlu meletakkan persoalan hak jjbar wali pada titik persoalan yang
sebenarnva. Bagaimanakah sebenarya konsep al-Qur’an tentang hak ffbar wali
itu sendirt?

Tentu saja, untuk menjawab semua perianyaan i diperiukan sebuah teori
hukum vang tepat untuk dapat menemukan posisi vang sebenarmya dari konsep
hak ifbar dalam Isiam itu sendini. Tentunya, dajam hal ini Usul Figh merupakan
sebuah alternatif vang sangat berharga sekali Namun, tampaknya perangkat
teoretik ilmu Usul Figh vang diwarisi saat ini kurang memadai untuk dapat
menjawab persoalan itu. Hal ini disebabkan karena dari sekian perangkat teorttik
vang ditawarkan oleh para ulama kiasik, kesemuanva memiliki kesamaan
paradigma, vaitu paradigma literalistik dalam pengertian dominannya pembahasan
tentang teks dan mengabaikan pembahasan tentang maksud dasar vang terdapat di
balik teks tersebut, atau, meminjam istilahnva ai-J abiri, lebih bercorak
epistemelogi havani® Walaupun asy-Syatibi dapat melakukan perbatkan dengan
teori magasid asv-syarl afrnya, i€tapi ia lebih hanva melengkapi paradigma lama
saja agar tidak terlaiu titeraiistik dan tidak melakukan apa vang oleh Kuhn disebut
dengan pergeseran paradigma {paradigm shift).t

Berangkat dari hal itulah, sejumiah pembaharu Muslim menawarkan

paradigma Usul Figh baru untuk membantu memecahkan kekakuan teori-teort

5 Amin Abdullah, “Paradigma Alternatif Pengembangan Ushul Figh dan Dampakaya
pada Figh Kontemporer”, dalam Ainurrafiq (ed). Mazhal Jogia, Menggagas Paradigma Ushul
Figh Kontemporer, cet. ke-1 {Yogyakarta: Ar-ruzz, 2002, him. 11

® fhid., hlm. 119



Usui Figh kiasik yang telah berjalan sekian lama dan mengalami kendala —
kendala dalam memecahkan permasalahan era modernitas, termasuk perscalan
hal jfbar wali tentunva. Salah satu pembaharu Muslim vang menjadi pelopor dari
gerakan pembaharu ini adalah Fazlur Rahman vang menawarkan sebuah teort
hermeneutik vang terkenal dengan teori double-movement {gerak ganda).

Teor: hermeneutik Rahman ini berusaha memahami al-Qur’an sebagai satu
kesatuan {coferent) demi menemukan ruh {(spirit) atau prinsip-prinsip umum al-
(Qur’an secara keseluruhan dengan mempertimbangkan konteks di mana al-Qur’an
diturunkan. ai-Qur’an harus dipahami sebagai satu kesatuan sebab salah satu sifat
dan wahvu (al-Quran} adalah bahwa iz adalah kitab yang diwahyukan sesuai
dengan tuntutan situasi dan kondisi vang dihadapinva. inilah kiranva signifikansi
teor: i sehingga membuat penvusun tertarik untuk memahami ayat-ayat tentang
hak fjbar wali, vang selama ini dipahami secara parsial terutama oleh para ulama
figh klasik, dengan menggunakan perspektif darinva.

B. Pokok Masalah

Dari uraian di atas, tampak bahwa konsep hak ifar wali dalam konteks
saat ini merupakan sebuah permasalahan vang harus diselesaikan karena pada
tataran realitasnya konsep tersehut tidak fagi mencerminkan nilai-nilai al-Qur’an
vang bersifat univesal dan applicable dalam setiap konteks ruang dan waktu (safif
i1 kulli al-azman wa al-amkan). Sedangkan pada satu sisi, perangkat teoretik Usul
Figh warisan ulama klasik vang nofa bene merupakan metode sstindat hukum
tidak Jagi memadai karena dominasi paradigima literalistik di dalamnya

Karenanva, diperlukan teori baru untuk dapat menemukan apa sebenarnva maksud



dari as-syari’ tentang suatu persoalan hukum tertentu, termasuk di dalamnya
tentang konsep hak fbar wali. Disinilah ietak urgensi teori double-movement
Fazlur Rahman sebagai sebuah teori altermatif untuk memecahkan persoalan
ersebut.

Berkenaan dengan persoalan tersebut, diajukan pertanyaan sebagai
herikut: Bagaimana status hak fbar wali ditinjau dari perspektif teort
nermeneutika Rahman serta relevansinva dalam konteks Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan dan pembahasan skripsi
dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah untuk mengadakan penelitian
dan penyelidikan serta mencari kebenaran obvektif mengenai status konsep hak
jbar wali dalam Islam dengan menggunakan metode seperti vang ditawarkan
oleh Fazlur Rahman sekaligus relevansinya dalam konteks Indonesia.

Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini, antara lam:

1. Untuk memperfuas cakrawala pandang sekaligus berpartisipasi secara
aktif dalam menvumbangkan pemikiran guna menambah hazanah

kepustakaan sesuai dengan disipiin ilmu vang dibidangi oleh penvusun.

2

Untuk sumbangan pemikiran dalam memberikan sebuah metode istinbat
hukum alternatif dalam memecahkan persoalan hukum Islam pada
umumnya dan persoalan konsep hak ffbar walt pada khususnya.

1. Telaah Pustaka

Sejatinva, diskursus mengenai pemikiran Fazlur Rahman, khususnva vang

berkaitan, secara langsung maupun tidak langsung, dengan teori double-movement



telah banvak dilakukan oleh para kalangan akademisi batk dalam bentuk buku,
penelitian maupun dalam bentuk artikel. Hal ini membuktikan bahwa pemikiran
Fazlur Rahman banvak mendapatkan perhatian karena ia menawarkan sebuah
metode alternatif untuk memecahkan stagnasi vang dialami oleh Hukum [slam.

D1 antara sejumlabh buku vang membahas tentang teori hermeneutik
Rahman adalah buku karva Taufik Adnan Amal vang berjudul Islam Dan
Tantangan Modernitas: Studi Atas Pemikiran Hukum Fazlur Rabman.” Buku ini
berusagha memaparkan secara umum pokok-pokok pemikiran Faziur Rahman vang
perkaitan dengan sumber-sumber hukum Islam dan metode sistematisnya.
Muhammad Azhar, dalam bukunva vang berjudul Figh Kortemporer Dalam
Pandangan NecModernisme Islam® membahas mengenai metode ijtihad Fazlur
Rahman tetapi lebih berorientasi pada pengaruh pemikiran Fazlur Rahman di
Indonesia, khususnva di kalangan para pembaharu Muslim seperti Nurcholis
Majid, Munawir Sadzali, lbrahim Husein dan Abdurrahman Wahid Dr
Khoiruddin Nasution, MA. dalam bukunya vang berjudul Fazfur Rafiman Tentang
Wanita uga membahas secara iebih spesifik tentang cara kerja metode holistik
Fazlur Rahman beritkut aplikasinya terhadap isu-isu vang berkaitan dengan
wanita, namun tidak menyentuh pada isu tentang konsep hak ibar wali.”

Sedangkan karva ilmiah dalam bentuk skripsi vang menelaah pemikiran hukum

" Taufik Adnan Amal, Isiam dan Tamtangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Fazlur
Rahman (Bandung: Mizan, 1993).

* Muhammad Azhar, Figh Konmtemporer Dalam Pandangan Neo-Modernisme [slam
{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996).

? Khoiruddin Nasution, Fazlur Rabman temtang Wamita, cet. ke-1 {(Yogvakarta: Penerbit
Tazzafa dengan Acadermia, 2002},



Faziur Rahman di antaranva ditulis oleh Damanhuri dengan judul Mefode
Hermeneutika dalem [jtihad Fazlur Rahman. Skripst in mengkaii tentang metode
hermeunctika dan implikasinya terhadap ijtihad Faziur Rahman dan tidak
menjelaskan bagaimana aplikasi dari metodelogi tersebut. Amin Bahroni. dalam
skripsinva vang berjudul Konsep jjitihad dalam Perspefdif Neo-Modernis Istam
juga membahas mengenal metodelogl jjtthad Faziur Rahman dan aplikasinya.
tetapi lebih dalam kasus-kasus yang hanya terbatas pada konsep kewarisan islam,
kesaksian perempuan dan polygami. Sedangkan kumpulan artikel yang membahas
tentang teoti doubie-movement sebagal sebuah tawaran metode istinbat hukum di
antaranya ditulis oleh Prof. Dr. H. Amin Abduilah dengan judul “Paradigma
Alternatif Pengembangan Ushui Figh dan dampaknya pada Figh Kontemporer”
dalam Buku vang berjudul Mazhab Jogja, Menggagas Paradigma Ushut figh
Kontemporer. Menurutnya, gerak pertama dari teori ini merupakan upaya
sungguh-sungguh untuk memahami konteks mikro dan makro pada saat al-Qur’an
diturunkan, sedangkan gerak kedua merupakan upaya untuk menerapkan prinsip-
prinsip dan nilai-nilal sisternatik dan wmum dalam konteks pembaca al-Qur an era
kontemporer sekarang.'” Di samping itu, dalam artikelnya vang berjudul
“Kontribusi Faziur Rahman dalam Ushul Figh Kontemporer”, Dr. Kheiruddin

Nasution MA. menvatakan bahwa teori double-movement merupakan metode

19 Amin Abdullah “Paradigma Alternatif Pengembangan Ushai Figh”, him. 122-123.



O

unfuk  menemukan  prinsip-prinsip  umum al-Quran  dan  untuk

mengkontekskannya dengan situasi sekarang.

o

G

Sedangkan karya-karva ilmiah vang berkenaan dengan konsep hak [/bar
wali di antaranya ditulis oleb Ahmad Azhar Basir dalam bukunva vang berjudul
Hulkum Perkawinan Iolam . Menurutnya, wali yang memiliki hak ijbar {wali
mujbir) adalah wali yang mempunyai hak memaksa pada anak gadisnya tanpa izin
dari gadis vang bersangkutan. Namun, meskipun wali mubir memiliki hak
memaksa atas anak gadisnya untuk menikahkannya dengan laki-laki pilihannya.
tetapi  diharapian laki-laki pilthan orang tuanya harus mampu membawa
‘emasighatan atas rumah tangganya seria tidak merugikan anak gadisnya.
Menurut as-Sayvid Sabig, dalam karyanya, Figh as-Supnah,” hak ijbar vang
dimiliki oleh wali lebih ditckankan kepada orang-orang vaig kehilangan
kemampuannya, seperti orang gila, anak-anak yang masih belum mencapai uvmur
tamviz dan orang yang kurang kemampuannya.

Sepanjang pengamatan penyusum, keseluruhan karya vang membahas
tentang pemikiran Faziur Rahman, tidak satu pun vang menabicarakan bagaimana
aplikasi metodeiog Fazlur Rahman tersebut dalam persoalan konsep hak frbar

wali. Demikian juga, karva-karva yang membahas tentang konsep hak f/bar yang

' Yhoiraddin Nasution, “Kontribusi Faziur RQahman datam Ushul Figh Kontemporer, ai-
Jimiak, Jowrnicd of Istamic Studies. No. 2. Val. 40 (Juli-Desember 2002}, him. 413.

12 gvmad Azhar Basit, Hukum Perkawinan Isicim, cet. ke-3 (Yogyakarta: Baglan
Penerbitan Fakultas Hukum UL 19801,

B ps-Savyid Sabig, Figh as-Sunnah, cet. ke-4 (tip.. Dar al-Fiks, 1403 H/ 1983 M), I 12,



sclah disebutkan di atas masih terkesan menggunakan sebuah pendekatan yang
bersifat parsial {atom istic-approacit).
¥, Kerangha Teoretik

Sebagaimana  telah dimakiumi, bahwa perbincangan mengenai
pembaharuan hukum islam berkaitan erat dengan persoalan interpretasi atas teks
al-Qur'an, karena dalam proses interpretasi inilah berlangsung suatu kegiatan
pemahaman dalam rangka penggalian makna vang ierkandung di dalam ai-
Qur'an. Di sini, perbedaan mengenai cara seseorang dalam memahami dan
menafsirkan al-Qur’an sangat menentukan dan berpengaruh terhadap corak atau
wonstruksi hukum vang dihasilkannya. Persoalan interpretasi, dengan demikian,
sdak bisa dilepaskan sama sckali dari persoalan mengenai bagaimand cara
memahami dan melakukan interpretasi itu sendirt.

Tyalam diskursus filsafat, persoalan yang berhubungan dengan Kegiatan
pemahaman dan penafsiran ini disebut hermeneutika. Secara etimelogis, istilah
hermeneutika merujuk pada akar kata (Yunani} hermeneueinn vang berarti
“menafsiy’’? Dengan upgkapan lain, hermeneutika juga dapat disebut sebagal
suatu kegiatan interpretasi. Sebagai sebuah disiplin filsafat,” oleh I. Bleicher,
hermeneutika dibedakan ke dalam tiga kategori: periamd, hermeneutika sebagai
suatu teori vang memfokuskan kajiannya pada telaah metodelogi bagl iimu

kemanusiaan. Di sin, hermeneutika berada dalam kerangka epistemologi; kedua,

e Sumarvono, Hermeneutike: Sebuch Mefode Fifsafat, cet. ke-3 {Yogyakarta: Pustaka
Fiisafat, 1996), him. 23.

 Meskipun sebagal sebuah kegiatan penafsiran, hermeneutika muga ada dalam semua

disiplin tlmu pengetanuan yang verhubungan dengan teks, bnamun akarnya tetap saja berada pada
tradist filsafat. Sebab, hermeneutika merupakan bagian dari ‘seni berfikir’. Lihat ibid., him. 33.
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flsafat hermencutika, vang berbicara mengenat  status ontologis tentang
pemahaman  tu sendiri: ketiga, hermeneutika sebagai ilmu kritis, yang
mengarahkan penyelidikannya untuk menelanjangi  selubung-sefubung  yang
menvebabkan adanya distorsi dalam setiap kegiatan pemahaman. %

Dalam konteks tulisan ini, penyusun mengelaborasi  lebih jauh
nermeneutika sebagal suatu teoti yang secara epistemologis menjelaskan corak
metedologi scbuah penafsiran dalam pemahaman. Penjelasan panjang lebar
mengenai hal ini, selanjutnya digunakan sebagai kerangka analisis, sebagai alat
untuk memahani pokok persoalan dalam tulisan mt.

Sebagai sebuah metode penafsiran, yang memfokuskan kajianya pada
pemahaman teniang makna vang terkandung dalam teks,!” hermeneutika sangat
penting peranannya dalam suatu kegiatan interpretasi atas al-Qur’an. Peran
penting tersebut, herkaitan dengan persoalan bagaimana sebuah teks mestt
dipahami maknanya secara tepat. Dalam hal ini, problem hermeneutika yang
paling mendasar adalah bagaimana kitab suci al-Qur’an, sebagai sebuah teks vang
iahir dalam konteks kesejerahan tertentu, bisa dipahami pesan dan maknanya oleh
para pembaca vang hidup dalam konteks ruang dan waktu vang | auk berbeda.

Problem utama hermeneutika terscbut, telah melahirkan dua aliran dalam

hermencutika: vaitu, hermeneutika transendental dan mazhab hermencutika

% Mispan Indarjo, “Gambaran Pengalaman Hermeneutika Hans-Georg  Gadamer'.
Journal Filsafat Drikarya, No. 3, Th Ke-20 {1989}, bm. Z.

17 i ) 3 : P2 Y U S I S el . . T
7 Komarudin Hidayat, Memahai Dakicsa Agamic: Seliah Kajian Hermeneutika

Ftnalrnries Daromading 19.":’\ Tt 197
{Jakdaria. r aramading, 1YYo, Bl 147,



héstm:is—psikoiogis.jg Bagi mazhab hermeneutika transendental, sebuah makna
hisa dengan mudah dimengerti dan ditemukan dalam tubuh teks, karena sebuah
makna dapat berdirl secara otonom ketika tampil dalam teks.”” Dengan kata lain,
<ebuah makna bisa saja dipahami secara tepat hanya dengan memahami sistim
tanda bahasa vang ada dalam teks, tanpa harus serumit mungkin mengaitkan dan
menelanjangi secara historis konteks sosial, kultural, psikologis dan politis vang
digumuli pengarangnya pada saat teks tersebut dilahirkan.

Dalam hal ini. sebagaimana dikutip oleh Komarudin Hidayat, menurat
Gadamer, dalam setiap kegiatan penafsiran  (terutama penafsiran sejarah),
obvektifitas historis yang dikandung teks senantiasa dikaburkan oleh asumsi-
asumsi dan sistim nilai vang melekat pada durt penafsiirf0 karena bagaimanapun,
seorang penafsir tidak mungkin dapat melepaskan diri dari prasangka-prasangka
dan asumsi-asumsi historis tersebut. [tu scbabaya, pada dasarnya setiap kegiatan
pemahaman dan interpretasi tidak pernah hisa netral dan obyektif. Seorang
penafsir, ketika memahami dan menafsirkan sebuah teks, selalu dipengaruhi oleh
verbagai sudut pandang dan kepentingan tertentu seria prasangka-prasangka
ristoris lainnva vang telah dibentuk oleh tradisi, di mana penafsir tersebut hidup
dan 11&1"5};6.;1’alrah.z'i Di sini, seorang penafsir, dengan otoritas historis vang

dimilikinya, iebih memiliki kecenderungan untuk berada dalam suatd kegiatan

8 riid | hlm. 128
¥ Ipid. bim. 129
¥ Ibid. blm. 21.

' 1 Bambang Sugiharto, “Tafsir dalam Pemainan”, dalam Ahmad Sahal, dldk {ed ), {iam
Kayu: Tafsi dalam Permairai {Jakarta: Yayasan Kalam, 1098), hlm:. 118
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‘orodukst’ vang herusaha memuncuikan makna-makna baru sesuai dengan
caranya sendiri”> Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan pemahaman dan
penafsiran atas sebuah teks vang lebih dominan dalam menentikan makna adalah
sang penafsir.

Namun demikian, menurut (adamer, sebagaimana dikutip oieh Mispan
Indarjo, kendati dalam kegiatan pemahaman dan interpretasi, Seorang penafsiz
tidak dapat melepaskan diri dari asumsi-asumsi historis yang melekat pada
dirinva, pengakuan adanya asumsi-asumsi tersebut tidak dapat ditadikan sebagai

dalin pembenaran untuk menutup diri dari segala kemungkinan yang timbul,

-

* Dengan kata lamn,

-
L

letika proses pemahaman dan penafsiran berlangsung.
seorang penafsit harus selalu membuka ruang dialog seluas-luasnva dalam setiap
melakukan kegiatan pemahaman dan interpretasi atas sebual teks.

RBerbeda dengan pandangan di atas, menurut mazhab hermeneutika
historis-psikologis, kebenaran makna vang terkandung dalam teks hanva bisa
dipahami secara obyektif apabila seorang penafSit mampu melepaskan diri dari
helenggu prasangka dan asumsi-asumsi historis yang melekat pada dirinya.”

Oleh karena itu, dinamika kescjarahan yang telah meiahirkan teks mesti
mempetoleh perhatian utama bagi seorang penafsir. Karena jika sebuah teks
dipahami secara terpisahl dari asumsi-asumsi histonis yang melingkupinya, maka

hukan tidak mungkin akan terjadi distorsi informasi mengenai makna vang

2 \Mispan Indarjo, “Gambaran Pengalaman”, him. 4.
= Ibid.

** Ibid., him. 3-4.



dikandungnya.” 5 Sebab itu, memahami secara tepat makna vang terkandung dalam
teks juga mensyaratkan sebuah pemahaman terhadap konteks kesejarahan di mana
ccbuah teks dilahirkan. Mengingat, suatu tradisi dan konteks kemasvarakatan
vang melahirkan sebuah teks jauh lebih kompieks dibandingkan sekedar
penuturan sebuah teks ity sendiri. ™

Dengan demikian, ketika menafsitkan sebuah teks, seorang penafsir
sesungguhnya ‘dipaksa’ memproduksi ulang makna sebagaimana dikehendaki
pengarangnya. Artinva, seorang penafsir dituntut untuk melukiskan kembali
makna vang sesungguhnya yang dimaksud oleh pengarang teks tersebut.”’ Karena
itu, seorang penafSir harus mampu melampui konteks kesejarahannya sendiri dan
Yerusaha melakukan dialogi imajinatif dengan kompleksitas kesejarahan sang
pengarang. Sebab, pada dasarmya, sebuah teks hanyalah ekspresi eksternal dari
pikiran pengarangnya, sementara kebenaran vang hendak dituturkan tidak
mungkin terwadahi secara representatif dalam sebuah teks.”

Rerkaitan dengan studi ini, penyusun menggunakan teori hermeneutika
historis — meski saat tertentu juga memakai teori hermeneutika transendental —
sebagai kerangka analisis datam mengkaji masalah konsep hak ijbar wali. Itu
berarti, ketika melakukan re-interpretasi atas teks-teks vang terkait dengan

persoalan di atas, penyvusun berusaha menjelaskan konteks kesejarahian yang telah

2% % omarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, him. 23.
* [bid.. him. 128.
* sfispan Indarjo, “Gambaran Pengalaman™, him. 4.

2% ¥ omarudin Hidavat, Memakami Bahasa Agama. hlm. 129.



melahirkan rumusan (iekstual) normatif mengenai konsep hak fbar wali. Dengan
kata lain, melalui teori hermeneutik historis ini, hendak ditelusuri bagaimana
dinamika dan konteks kesejarahan vang melatar belakang: proses legislasi atau
penetapan ketentuan hak f7bar wali dalam Isiam.
F. Metode Penelitian
i. Jenis penelitian

Penelitian in: termasuk penelitian kepustakaaan {/ibrary research), vaitu
penelitian vang kajiannya dilaksanakan dengan menelaah dan menelusuri berbagat
fiteratur. Literatur dan penelitian difokuskan pada bahan-bahan pustaka, terutama
karva-karva Fazlur Rahman dan karva-karva vang ada hubungannya dengan
subiek penelitian. D1 samping itu, buku tentang metode penelitian dan kamus-
kamus, baik bahasa Inggris maupun bahasa Arab atau lainnva dianggap periu
sebagal sumber pelengkap.

2. Sifat Penelitian

Penelitian i bersifat deskriptif — analitik. Deskriptif adalah metode vang
menggunakan pencarian fakia dengan interpretast vang tepat. Sedangkan analitis
adalah menguraikan sesuatu dengan cermat dan terarah. >

3. Sumber Data
Data vang digunakan sebagai sumber peanyusunan skripsi ini adalah:
a. Sumber data Primer
Karva — karva vang ditulis oleh Fazlur Rahman sendiri baik dalam bahasa

inggris maupun terjemahan, vaitw Jslam & Modernity: Transformation of an

¥ Moh. Nazir, Mefode Penelitian {Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988}, him. 63.
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Tntellectual Tradition, Islam; Islamic Methodology in History, Major Themes of
The Cur'an, dan lain sebagainya. Sedangken untuk konsep hak fbar wali,
venvusun  menjadikan Kirabp al-Figh ‘Ala al-MaZahib al-Arba’alffl  karya
Abdurrrahman al-Jaziri, Bidavah al-Mujtabid karva Thn Rusyd dan al-Umm
karva asy-Syafi’i, sebagai sumber data primernya.

b. Sumber data sekunder

Buku-buku dan artikel vang berkaitan dengan teori hermeneutik Rahman
dan konsep hak #bar wali vang ditulis oleh pihak lain, vaitu: Jsiem dan tantangon
modernitas karya Taufik Adnan Amal; Figh Kentemporer dalam Pandangan Neo
Modernisme Isiam karva Muhammad Azhar, Mazhab Jogia: Menggagas
Puaradigma Ushul Figh Kontemporer karva Amin Abdullah, er af, Hukum
Perkawinan Islam karva Ahmad Azhar Basyir, Islam dan fak-hak reproduksi
perempuan karva Masdar. ¥, Mas'udi; Faz{ur Rofman Tentang Wanita, Islam
Tenmiang Relasi Suami dan [steri (Hukwm Perkawinan [, keduanya adalah karva
Khoiruddin Nasution, serta karva-karya terkait Jainnya.

4. Teknik Pengumpuian Data

Mengingat jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakasn (/ibrary
research), maka teknik pengumpulan data vang digunakan adalah studi
kepustakaan, vaity dengan mengkaiji dan menelaah buku-buku yang mempunyai
relevansi dan searah dengan subjek penelitian.

5. Pendekatan
Pendekatan vang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan

hermeneutik (hermeunetical approach), vaitu untuk menafsirkan simbol vang
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berupa teks atau sesuatu yang diperiakukan sebagai teks untuk dicari arti dan

30

maknanva.

6. Analisis Data

Apalisis data adalah cara vang digunakan untuk menganalisis,
mempelajari serta mengolah data tertentu sehingga dapat diambil suatu konklust
vang konkrit mengenai persoalan-persoalan vang ditelit: dan dibahas”! Adapun
analisis data vang dipakai dalam skripsi ini adalah:

1. Deduksi, vaitu analisis vang berangkat dari sesuatu vang bersifat umum
untuk kemudian ditarik suatu pengertian vang bersifat khusus. Sesuafu
vang bersifat umum itu adalah konsep hak ifbar wali vang kemudian
ditarik sesuatu vang khusus vaitu status hak fbar wali dengan

menggunakan perspektif teori bermeneutik Rahman.
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Induksi, vaitu analisis vang berangkat dari pengetahuan atau fakta yng
bersifat khusus untuk mencapai kesimpulan umum. Analisis data ini
dipakai oleh penyusun ketika mencari pesan moral dart ayat-ayat yang
terkait dengan penelitian int dengan mempertimbangkan konteks sosio-
historis avat-ayat tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dengan twjuan agar mudah dipahamt

serta mendapatkan kesimpulan yang benar, maka dalam penyusupan skripsi ini,

¥ Sudarto, Merodelogi Penelitian fifsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hlm.

* Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelisian (Takarta: Bineka Cipta, 1993), him. 202



penyusun menggunakan sistematika pembahasan vang terbagl dalam lima bab
sehagaimana berikat:

Bab pertama berisi pendahuluan yang memnuat latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Unsur-unsur i dikemukakan teriebih
dahulu untuk mengetahui secara persis signifikansi penelitian, sejauh mana
penelitian terhadap subjek yang telah dilakukan, pendekatan dan teori apa vang
akan digunakan dan apa vang meny adi pokok masalahnya.

Kemudian dilanjutkan dengan bab kedua yang membahas mengenat
pandangan umum tentang wall nikah dan konsep hak if#ar wall yang mencakup
mengenai pengertian wali nikah untuk memberikan penjelasan tentang hal yang
berkaitan dengan wali nikah seperti syarat, dasar hukum serta macamnya.
Kemudian, diteruskan dengan pembahasan mengenai konsep hak ffbar wall yang
mencakup pengertian, dasar hukumnya seria pandangan para fiigafia’ tentangnya.
Pengetahuan ini penting untuk memahami dengan baik tentang konsep wali dan
hak ijpar seperti yang berkembang di kalangan para fiigaia’

Selanjutiya adalah bab ketiga yang mengupas tentang Fazlur Rahman dan
teori  double-movemeni-nya vang di  dalammya menual gambaran sekilas
mengenai kehidupan Faziur Rahman vang meliputi latar belakang pendidikannya,
karya-karyanva, dan pandangannya tentang al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber
hulum Islam. Kemudian diteruskan dengan pembahasan mengenal teori double-
movement Faziur Rahman yang nantinya menjadi alat analisis dalam memahami

masalah konsep hak fjbar wali. Bab ini merupakan salah satu pokok penelitian
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yang diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan obyekiif tentang apa
sebenarnva vang dimaksudkan oieh Farlur Rahman dengan teori double-
MOVErReHinya.

Bab keempat merupakan aplikasi teorn hermeneutik Rahman terhadap
avat-ayat tentang hak #/bar wali. Bab ini meliputi penelusuran pesan etis al-Qui’an
terkait dengan konsep hak jibar wali serta pembumian pesan etis al-Qurian
tersebut dalam konteks kekinian di mana dalam hal int penyusun mengambil
kenteks vang lebih spesifik berupa negara Indonesia. Bab keempat ini merupakan
pokok pembahasan dalam menganalisis status hak fjbar dengan teori hermeneutik
Rahman sebagaimana vang telah dipaparkan dalam bab kedua dan ketiga.

Bab kelima adalah penutup. Bab ini merupakan hasil akhir dari penelitian
vang telah dilakukan oleh periyusun pada bab-bab sebelumnya. Bab ini terdiri dari
kesimpulan, vang menjelaskan tentang kesimpulan atau ungkapan hasil yang
dilakukan oleh penyusun skiipsi, serta saran-sarai. yang berisikan saran-saran

penyusun terhadap penelitian yang telah dilakukan.
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BABY

PENUTUP

A, Kestmpulan

Rerdasarkan penelitian vang telah dilakukan oleh penyusun terkait dengan

aplikasi teori double-movement Fazlur Rahman dalam masalah konsep bak fjbar

wali, maka dapat disimpulkan beberapah hal berikut int:

L.

Dalam aplikasi teori hermeneutik Rahman ini terhadap masalah hak iibar
wali dengan menganalisis avat-avat al-Qur’an terkait dapatlah disimpuikan
bahwa pada dasamya ai-Qur'an tidak mengenal adanya hak /ffbar wali
dalam pernikahan. Sebaliknya, al-Qur’an memandang pernikahan sebagai
ikatan kuat (misag galiy) vang mensyaratkan kerelaan masing-masing
calon mempelai.

Dalam konteks Indonesia saat ini, bak /jbar tentu saja tidak Jagi relevan
mengingat konteks sosio-kultural masyarakatnva berbeda dengan konteks
sosio-kultural masyarakat Arab. Konteks sosio-kultural vang dimaksud
adalah relasi antara perempuan dan laki-laki yang mengarah pada gender-

equality.

B. Saran-Saran

1. Perlu adanva sosialisasi intensif terhadap masyarakat, terutama para tokoh

agama, bahwa hak ffbar dalam konteks saat ini tidak lagi relevan dan
sama sekali tidak memiliki landasan normatif dalam al-Qur’an. Hal ini
mendesak dilakukan mengingat masih banyak masyarakat kita vang

beranggapan bahwa Islam membolehkan hak //par dalam pernikahan.
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2. Perlunya tafsir terhadap teks-teks keagamaan untuk membuka diri dengan
tafsir vang lebih kontekstual dan dumbangi dengan metodelogi vang
memadai, agar figh yang terkait dengan keperempuanan (figh misa”) dapat
berparadigma keadilan gender dan memenuhi kebutuhan umat akan
ajarap-ajaran yang universal. Dari sisi ini, metodelogi yang ditawarkan
oleh TFazlur Rahman dapat dijadikan scbagai altematif untuk

merealisasikan tujuan tersebut.
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BABTI

Wali nikah adalah seseorang vang bisa membuat sah suatu
akad pernikahan dan pernikhan tidak sah tanpanya.

Dan kawinkanlah orang-orang vang sendirian di antara
kemu, dan orang-orang vang layak {(herkawin) dani

hamba-hamba sahavamu vang leleki dan hamba-hamba °

sehayamu vang perempuan

Dan janganlah kamu menikabken orang-orang musyrik

{(dengan perempuan-perempuan mukmin) sebelum mereka

| beriman

Tidak ada pernikahan tanpa wail

Tidaklah perempuan menikahkan perempuan dan tidak
(juga) menikahkan dirinya sendiri

Memaksanya atau mewajibkannya melakukan sesuafu,

Janganlah kamu menghalangi mercka kawin lagi dengan
bakal suaminva apabila telah terdapat kerclaan di antara

' mereka dengan cara vang ma rul’

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara
kamu, dan orang-orang vyang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahavamu vang lelaki dan hamba-hamba
sahavamu vang perempua.

“Nabi mengawiniku pada saat usiaku 6 tahun dan hidup
bersama saya pada usiaku 9 tahun™

‘Perempuan, siapa saja yang nikah tanpa wali, maka
nikahnya batal. Apebila dia telab melakuken hubungan
seksual, maka dia berhak atas mahar mis/ {mas kawin
sepadan), karena menganggap halainya hubungan seks itu.

| jika mereka bermusuhan, maka sultan (pemerintab/hakim}

menjadi wali bagi perempuan yang tidak ada walinya.”
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ini memerlukan kajian yang cermat atas situasi sekarang
dan analisis terhadap berbagat upsur komponennya,
sehingga kita dapat menilai situasi sekarang dan
mengubah kondisi sekarang sejauh yang diperlukan dan
meneniukan  prioritas-prioritas  baru  uniuk bisa
menerapkan nilai-nilai al-Qur’an secara baru pula

BAB IV

Janganiah kamu menghalang mereka kawin lag dengan

' bakal suaminya apabila telah terdapat kerelaan di antara

mereka dengan cara yang ma ril,

Kawinilah mereka {para budak) dengan seizin tuan
(¥ o E
mereka.

Dian kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara

kamu, dan orang-orang yang layak {berkawin) darn |
hamba-hamba sahavamu yang lelaki dan hamba-hamba |

sahayamu yang perempuan.

Orang-orang Mukmin, laki-laki dan perempuan, satu

| dengan vang lain saling jadi penolong.

Tidak ada paksaan dalam agama
Kecuali orang dipaksa, sedangkan hatinya masih beriman

Allah tidak memaksakan (beban) kepada seseorang
kecuali menurut kemampuannya

Avahku telah mengawinkan aku dengan anak
saudaranya, Laki-laki itu berharap dengan menikahi aku,

kelakuan buruknya bisa hilang. Aku sendifi sebenarnya |

tidek menyukainya. “A’isyah mengatakan: “Kamu tetap
dnduk di sini sambil menunggu Rasuluilah Saw.” Regitu
Nabi datang, dia menyampaikan persoalannya tadi. Nabi
kemudian memanggil ayahnya, lalu memuntanya agar
menverahkan persoalan perjodehan itu kepadenya (anak
perempuannya itu). Si perempuan kemudian mengatakan
kepada Nabi: “Wahal Rasulullah, aku sebenarnya
menuruti apa yang telah diperbuat ayahku. Akan tetapi,
aku hanva ingin memberitahukan kepada kaum

" perempuan bahwa sebenarnya para bapak/avah tidak

I
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mempunyai hak atas perscalan ini

“Perempuan janda lebih berhak atas dirinya da*ipada
walinya. Perempuan gadis diminta izinnya dan izinnya

- adalah diamnya”

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

' menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanva,
dan Dijadikan-Nya di antaramu Rasa Kasih dan Savang.

Dia-lah vang menciptakan kamu dari diri yang satu dan
daripadanya Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa
senang kepadanya

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri darl jenis kamu |
| sendiri dan Menjadikan bagl dari isteri-isteri kamu ifu,

anak-anak dan cucu-cucu, dan Memberimu Rezeki dari
vang baik-baik.

i
|
i

v
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Zakat Pajak dalam Isiam yang cukup kontroversial ( 1992).
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